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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Laut china selatan merupakan laut dengan sejarah panjang tentang 
penamaannya maupun sejarah tentang konflik pengklaiman wilayah tersebut. 
Sejarah awal penamaannya yaitu dimulai dari abad 16 yang muncul ketika bangsa 
eropa menggunakan laut ini sebagai rute pelayaran dari eropa dan asia selatan ke 
pos pos dagang tiongkok. Pada abad ke-16, pelayar portugal menggunakan 
sebutan laut tiongkok (mare da china) di kawasan tersebut. Lalu berubah nama 
menjadi laut china selatan yang digunakan untuk membedakannya dari laut lain 
yang di dekatnya sehingga pelayar portugal menyebut laut ini "South China Sea 
(nan hai)1.  
Dan dilihat dari sejarah china kuno yaitu tentang peta wilayah kedaulatan 
china yang berlandaskan Nine Dash Line. Nine dash line sendiri adalah garis 
imajiner yang digambarkan china untuk menetepakan wilayah kedaulatannya di 
laut china selatan berdasarkan kekuasaan kerajaan china pada masa itu . hal ini 
bisa dilihat berdasarkan historis nya nine dash line yaitu pulau-pulau dan wilayah 
laut china selatan pertama kali ditemukan oleh pendahulu china yaitu dinasti han 
pada abad (260-220) sebelum masehi dan pada abad 12 sebelum masehi Dinasti 
Yuan memasukan pulau-pulau di wilayah laut china selatan kedalam peta teritori 
china yang kemudian diperkuat oleh Dinasti Ming dan Dinasti Qing pada abad ke 
13 sebelum masehi dan hal itu didukung oleh bukti-bukti arkeologis China pada 
                                                          
1 International Hydrographic Organization. (1953) hal 30 
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zaman dinasti tersebut2 dari dasar sejarah/historis inilah China ingin mengklaim 
laut china selatan. Karena China menganggap bahwa laut china selatan memiliki 
persamaan identitas maupun persamaan budaya pada masa sejarahnya sehingga 
dengan dasar klaim seperti itu vhina menganggap bahwa laut china selatan 
merupakan bagian dari negara china itu sendiri .  
Dasar klaim sejarah bukan merupakan satu-satunya alasan china mengklaim 
laut china selatan. China juga mempertimbangkan posisi strategis laut china 
selatan yang memiliki banyak nilai keuntungan baik dari sisi perdagangan 
maupun jalur pelayaran. Laut china selatan mempunyai sumber energi maupun 
jalur maritim yang sangat menguntungkan bagi negara yang memiliki kedaulatan 
di kawasan tersebut. Laut china selatan memiliki sejumlah  potensi  kekayaan   
alam  yang tak ternilai jumlahnya.  
 Menurut penelitian yang diadakan oleh The Committee For Coordination Of  
Joint  Prospecting For Mineral Resources In Asian Offshore  Areas,  Economic 
Commission For  Asia And The Far East,  sejak tahun 1960-an telah menemukan 
potensi mineral terutama minyak dan gas3 menurut perkiraan china tingkat 
produksi minyak spratly mencapai 1,4-1,9 juta barel per hari. Selain kandungan 
minyak dan gas, laut cina selatan juga berpotensi besar akan variasi jenis ikan. 
Letak geografi laut yang berdekatan dengan beberapa selat memungkinkan 
migrasi ikan dari satu ZEE ke ZEE lain.  Hampir setengah dari laut  cina selatan 
diliputi landas kontinen sehingga bisa dimanfaatkan sebagai tempat usaha 
penangkapan ikan dasar dan ikan jenis menetap secara komersial.  
                                                          
2 Setyasih Harini, “Kepentingan Nasional China Dalam Konflik Laut Cina Selatan” hal.45 
3 Ibid 
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Nilai ekonomi kawasan ini tentu akan berpengaruh dalam memajukan 
perekonomian negara china yang sudah menempati kawasan tersebut dari tahun 
19504 guna sebagai ladang penyimpanan minyak dan gas untuk ekonomi china 
kedepannya hal ini sudah diperhitungkan China karena kawasan spratly 
merupakan kepulauan yang menyimpan cadangan minyak terbesar kedua.  
Sedangkan dari segi jalur perdagangan laut ini merupakan laut dengan 
jalur pelayaran tanker-tanker minyak dari timur tengah melalui selat malaka serta 
jalur perdagangan pengangkut barang-barang mentah. Sedangkan dari sisi negara 
super power Amerika Serikat menggunakan laut ini sebagai jalur alternatif yang 
menghubungkan pantai barat as ke teluk persia.  
Laut ini juga dilalui oleh kapal kapal niaga yang melakukan perdagangan 
dengan negara-negara di asia tenggara dan asia timur sedangkan bagi negara rusia 
jalur ini merupakan jalur pelayaran yang digunakan untuk lalu lintas minyak dan 
kapal niaga. Dengan jalur pelayaran yang super sibuk dan banyaknya kapal yang 
transit dalam kawasan laut china selatan menjadi acuan negara china untuk  
mendirikan kedaulatannya dan menentukan geostrategis negaranya5  
Hal ini dibuktikan dengan visi china menghidupkan kembali jalur Silk 
Road atau jalur sutra di laut china selatan. Sehingga akan lebih mudah china 
menguasai jalur perdagangan ekonomi di kawasan tersebut dan china bisa 
melebarkan jalur perdagangannya sampai ke  beberapa negara eropa dengan 
berpatokan pada jalur pelayaran laut china selatan. Sehingga dari beberapa 
penjelasan tentang keuntungan nilai-nilai strategis laut china selatan yang juga 
menimbulkan berbagai macam konflik dan juga klaim historis china. 
                                                          
4 ibid 
5 Ibid.,  h.46 
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Bagi china laut china selatan merupakan jalur strategis untuk membangun 
kepentingan nasionalnya dan untuk memperluas wilayah kedaulatan china agar 
negara yang berideologi komunis ini dapat menguasai wilayah yang sangat 
strategis untuk berada di wilayah kedaulatannya. Tetapi hal ini juga memicu 
konflik bagi negara-negara lain yang tidak ingin china mengklaim wilayah 
tersebut dan membuat memulai konflik sengketa laut china selatan ini terjadi. Hal 
ini bisa dilihat dari berakhirnya perang dunia kedua oleh sekutu (AS) melawan 
Jepang Sebagai titik awal dalam sengketa laut china selatan. Pada tahun 1951 saat 
berakhirnya perang dunia kedua adalah sejarah pertama uuntuk menegaskan 
pengklaiman kepulauan spratly dan paracel yang di lakukan negara china dalam 
memberikan pernyataan pertamanya di san 1951 Francisco Peace Conference 
atau peace with japan.6 Menteri Zhou enlai (Chou En-Lai) yang berkapasitas 
sebagai perwakilan mentri luar negeri china. Memberikan pernyataan untuk 
pertama kalinya di publik atas pengklaiman kepulauan spratly dan paracel 
“Jepang harus melepaskan semua hak untuk pulau Nan Wai (spratly) dan 
kepulauan Si Sha (paracel)”7 
Dengan pernyataan Menteri Luar Negeri Cina tentang pengklaiman laut china 
selatan menimbulkan pengklaiman lain yang dilakukan oleh delegasi vietnam 
dalam konfrensi fransisco yang di wakili oleh Bao Dai, yang juga menyatakan 
tuntutan kedaulatan terhadap kepulauan spratly dan paracel. Dalam konfrensi 
tersebut jepang menyatakan mengakui kedaulatan penuh pada republik rakyat 
china(RRC) dan pada Manchuria, Pulau Taiwan (Formosa) maupun pulau yang 
berdekatan dengannya seperti Pena (G) Huletao Kepulauan (The Pescadores), Tun 
                                                          
6. 50 Years from San Francisco: Re-examining 
7 (Chi-kin & michael 1989) 
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(G) Shatsuntao (Pratas Kepulauan), serta di atas pulau Sishatsuntao Dan Chun (G) 
Shatsuntao (Kepulauan Paracel, Kelompok Ampithrite, Dan Shoal Dari Maxfield 
{Sic}), dan Nanshatsuntao Termasuk Spratly, dan meninggalkan semua hak milik, 
dan klaim atas wilayah yang disebutkan di sini. 8  
Walaupun pernyataan Jepang menimbulkan kontroversi bagi negara-negara 
lain yang juga menuntut klaim di kawasan tersebut akan tetapi konfrensi 
perdamaian Jepang juga menjadi pedoman China dalam pergerakan cepat untuk 
menegaskan kedaulatannnya di Kepulauan Paracel Dan Spratly, China memulai 
pergerakannya pada agustus tahun 1955 dengan mengirimkan tim survey pertama 
di kelompok ampithrite di kepulauan paracel9. Kelompok ampithrithe yang di 
kirim oleh negara china menjadi tanda untuk mempertegas kedaulatannya di 
kawasan laut china selatan. Sebelum tahun 1970 vietnam juga mulai mengirimkan 
kelompok tim surveynya untuk menegaskan kedaulatan Vietnam di kawasan 
tersebut yaitu kelompok crescent di kepulauan paracel.  
China mentoleransi apa yang di lakukan oleh negara Vietnam di kepulauan 
paracel karena menurut china toleransi seperti itu tidak akan berjalan lancar dan 
membuat posisi vietnam dikepulauan paracel tidak ada artinya karena pada 
dasarnya china sudah memulai pergerakannya. Pergerakan china yang cepat atas 
dasar klaim historis maupun hukum maritim nasional china di laut china selatan 
tersebut membuat china mendahului negara-negara yang juga menuntut klaim 
kepulauan spratly dan paracel. Tahun 1970 menjadi ajang panas di kawasan laut 
china selatan karena  negara-negara yang berada disekitar laut china selatan juga 
                                                          
8 Conference for the Conclusion and Signature of the Peace Treaty with Japan, Record of 
Proceedings, Washington, D.C.: Department of State, 1951, p.119. 
9 Chi-kin lo, op.cit., h.26 
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mulai mengajukan dasar klaimnya masing-masing seperti (Taiwan, Vietnam, 
Filipina, Malaysia Dan Brunei Darussalam) yang mengajukan klaim kepemilikan 
atas kedaulatan teritorial di laut cina selatan yang pada umumnya didasarkan pada 
penemuan (Discovery), Pendudukan (Occupation), Yurisdiksi Administratif 
(Administrative Jurisdiction), Pencantuman Secara Resmi Ke Dalam Wilayah 
(Official Incorporation Into The Territory), Konfirmasi Dari Perjanjian 
Internasional (Confirmation Of Title By International Agreement), Pengakuan 
Internasional (Foreign Recognition), Pelaksanaan Wewenang Secara Damai Dan 
Kesinambungan (Peaceful And Continuous 45 Display Of Authority), 
Perkembangan Sejarah (Historical Development), Penyerahan Hak Dari Negara 
Lain (Succession Right From Foreign Government), Hak Kedaulatan Atas Landas 
Kontinen (Sovereign Rights Over Continental Shelf), Dan Hak Berdaulat Atas 
ZEE. Pola dasar klaim diatas yang dipakai oleh negara-negara yang mengklaim 
laut china selatan .  
Dari keenam negara pola pengklaiman tersebut , China menggunakan pola 
pengklaiman yang berdasarkan historis atau sejarah untuk mengajukan tuntutan 
kepemilikan laut china selatan10 dan china negara yang sudah menduduki kawasan 
kepulauan spratly dan paracel berdasarkan peta kedaulatannya yaitu Nine Dash 
Line. Masing-masing negara tersebut memiliki berbagai kepentingan maupun 
kedaulatan untuk mengklaim kawasan laut china selatan begitupun dengan China 
yang selalu menegaskan tentang kedaulatannya di kawasan tersebut.  Berdasarkan 
latar belakang permasalahan di laut china selatan dengan berbagai macam alasan 
kepentingan maupun konflik yang tidak pernah terselesaikan antara china maupun 
                                                          
10 Setyasih Harini,loc.cit 
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negara-negara regionalnya. Tentu peneliti ingin mengkaji lebih jauh apa 
kepentingan China di kawasan laut china selatan yang menimbulkan sengketa dan 
konflik yang berkepanjangan dan bagaimana posisi China mewujudkan 
kepentingan nasioalnya di laut china selatan. Maka dari itu, penelitian ini secara 
lebih lanjut akan membahas hal-hal yang telah di sampaikan diatas secara 
menyeluruh dan sistematis. Dalam hal ini penulis akan lebih menyederhanakan 
hal-hal yang ingin di teliti dan disampaikan dalam penelitian ini sehingga 
permasalahan yang akan dibahas  adalah “ kepentingan china dalam 
pengklaiman kepulauan spratly dan paracel di kawasan laut china selatan” 
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Mengapa china ingin mengklaim kepulauan spratly dan paracel? 
2. Bagaimana pengaruh china terhadap konflik yang terjadi di laut china 
selatan 
3. Bagaimana china mempertahankan kedaulatannya di laut china selatan 
dengan berbagai konflik yang terjadi di laut china selatan.  
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat laut china selatan memiliki beberapa pulau di lihat dari luas 
wilayahnya. Maka penulis membatasi masalah dalam penelitian berdasarkan 
wilayah yang paling menguntungkan di laut china selatan yaitu hanya akan 
membahas china mengklaim kepulauan spratly dan paracel .  
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D. Rumusan Masalah  
Mengacu pada latar belakang masalah dan beberapa pernyataan di identifikasi 
masalah yang penulis paparkan, maka rumusan masalah yang di angkat penulis 
dalam penelitian adalah, “bagaimana kepentingan china di laut china selatan 
dapat menciptakan dominasi baru di kawasan asia tenggara ?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sebagai   upaya   untuk   mengungkapkan   arah   dan   tujuan   umum   dari   
apa  yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka penulis harus memiliki tujuan 
jelas berdasarkan identifikasi   masalah   yang sudah   dipaparkan.   Tujuan   dari   
penelitian  ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui alasan china mengklaim laut china selatan 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh china di laut china selatan 
3. Untuk mengetahui bagaimana china mempertahankan kedaulatannya di 
laut china selatan  
4. Untuk menjelaskan kedudukan china di laut china selata 
5. Untuk memberikan manfaat kepada mahasiswa maupun masyarakat umum 
yang ingin mengkaji lebih dalam tentang kompleksitas laut china selatan. 
 
 
 
 
 
